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ABSTRAK

Supervisi akademik merupakan salah satu instrumen penting dalam manajemen pendidikan
yang berperan dalam peningkatan mutu pembelajaran melalui pembinaan profesional guru.
Namun demikian, pelaksanaannya di sekolah masih sering berfokus pada aspek evaluatif dan
administratif, sehingga kurang memberikan ruang bagi guru untuk melakukan refleksi
profesional secara mendalam terhadap praktik pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji implementasi supervisi akademik berbasis refleksi serta memahami bagaimana guru
memersepsikan dan memaknai proses supervisi tersebut dalam konteks pengembangan
profesional. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus di
SMK Negeri 1 Blado sebagai satuan pendidikan menengah kejuruan. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi pembelajaran, dan studi dokumentasi, kemudian
dianalisis secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik berbasis
refleksi dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, observasi kelas, dialog pascaobservasi,
dan tindak lanjut yang menekankan komunikasi profesional serta refleksi bersama antara
kepala sekolah dan guru. Guru memersepsikan supervisi akademik sebagai proses
pembelajaran profesional yang bersifat dialogis, mendukung kesadaran reflektif, dan
membantu mereka memahami praktik pembelajaran secara lebih kritis dan kontekstual.

Kata kunci: Supervisi Akademik, Refleksi, Persepsi Guru, Pengembangan Profesional,
Manajemen Pendidikan.
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PENDAHULUAN

Peningkatan mutu pembelajaran merupakan isu strategis dalam manajemen
pendidikan yang terus mengemuka seiring dengan tuntutan peningkatan kualitas lulusan
serta relevansi pendidikan terhadap kebutuhan dan karakteristik peserta didik (Bush, 2018).
Mutu pembelajaran tidak semata-mata ditentukan oleh ketersediaan kurikulum dan sarana
prasarana, tetapi sangat bergantung pada kompetensi profesional guru dalam merancang,
melaksanakan, serta mengevaluasi pembelajaran secara efektif, yang berkembang melalui
proses pembelajaran profesional dan refleksi berkelanjutan (Beauchamp, 2015; Zeichner &
Liston, 2014). Oleh karena itu, pengembangan profesional guru secara berkelanjutan menjadi
agenda penting dalam pengelolaan satuan pendidikan yang berorientasi pada peningkatan
kualitas proses dan hasil pembelajaran secara sistemik (Leithwood et al., 2020).

Salah satu instrumen manajerial yang memiliki peran strategis dalam mendukung
pengembangan profesional guru adalah supervisi akademik sebagai bagian dari
kepemimpinan pembelajaran di sekolah (Hallinger, 2011). Praktik supervisi akademik yang
berorientasi pada pembinaan profesional guru telah banyak dibahas dalam kajian
kepemimpinan pembelajaran dan manajemen pendidikan. Supervisi tidak lagi dipandang
semata sebagai aktivitas pengawasan, melainkan sebagai bagian dari kepemimpinan sekolah
dalam membangun lingkungan belajar profesional bagi guru. Dalam konteks ini, supervisi
akademik berfungsi sebagai sarana pendampingan yang mendorong pengembangan
kompetensi pedagogik melalui refleksi terhadap praktik pembelajaran (Hallinger, 2011;
Leithwood et al., 2020). Pendekatan supervisi yang terintegrasi dengan kepemimpinan
pembelajaran terbukti berkontribusi terhadap penguatan kualitas pembelajaran dan
pengembangan profesional guru secara berkelanjutan (Leithwood et al., 2020; Sunaryo et al.,
2023).

Dalam perspektif manajemen pendidikan, supervisi akademik merupakan bagian
integral dari praktik kepemimpinan dan manajemen sekolah yang efektif dalam mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran. Kepemimpinan pendidikan tidak hanya berkaitan
dengan pengelolaan administrasi sekolah, tetapi juga mencakup upaya sistematis untuk
memfasilitasi peningkatan kualitas pembelajaran melalui pembinaan profesional guru.
Dalam konteks ini, supervisi akademik dipandang sebagai salah satu mekanisme strategis
yang menghubungkan fungsi manajerial dengan kepemimpinan pembelajaran, sehingga
kepala sekolah berperan aktif dalam mengarahkan, membimbing, dan mendukung
pengembangan profesional guru secara berkelanjutan (Bush, 2018).

Secara konseptual, supervisi akademik dipahami sebagai proses pembinaan
profesional yang dirancang untuk membantu guru meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui pendampingan yang terencana dan berkelanjutan. Berbagai temuan penelitian
menunjukkan bahwa supervisi akademik yang didukung oleh kepemimpinan kepala sekolah
mampu memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja dan profesionalisme
guru melalui pendampingan profesional yang terarah dan berkelanjutan (Alfaro et al., 2024;
Wardani et al., 2025). Dalam kerangka tersebut, supervisi yang terintegrasi dengan fungsi
kepemimpinan pembelajaran menempatkan kepala sekolah tidak hanya sebagai
administrator, tetapi juga sebagai pembina dan pendamping profesional guru.

Dalam praktik manajemen pendidikan, efektivitas supervisi akademik sangat
ditentukan oleh peran kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran. Penelitian
menunjukkan bahwa kepala sekolah yang secara aktif melaksanakan supervisi akademik
mampu mendorong peningkatan kinerja guru melalui pendampingan profesional yang
terarah dan berkelanjutan. Supervisi yang dipimpin langsung oleh kepala sekolah tidak
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hanya berfungsi sebagai sarana pemantauan pembelajaran, tetapi juga sebagai mekanisme
pembinaan yang membantu guru mengembangkan kompetensi pedagogik dan profesional
secara lebih sistematis. Temuan tersebut menegaskan bahwa keterpaduan antara
kepemimpinan kepala sekolah dan supervisi akademik menjadi faktor penting dalam
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah (Sunaryo et al., 2023).

Temuan empiris pada tingkat internasional menunjukkan bahwa supervisi
instruksional yang dirancang sebagai proses pembinaan profesional berkelanjutan memiliki
dampak nyata terhadap pengembangan praktik pembelajaran guru. Penelitian lintas negara
yang dilakukan oleh (Maisyaroh et al., 2021) di Indonesia dan Filipina mengungkapkan
bahwa supervisi yang dilaksanakan secara terencana, komunikatif, dan berorientasi pada
pengembangan profesional mendorong guru untuk mengembangkan variasi model
pembelajaran serta menyesuaikan materi ajar secara lebih reflektif dan kontekstual. Hasil
penelitian tersebut menegaskan bahwa supervisi akademik yang menitikberatkan pada
pendampingan dan dialog profesional memiliki peran strategis dalam meningkatkan
kualitas praktik pembelajaran guru, dibandingkan dengan supervisi yang semata-mata
berorientasi pada pengawasan administratif.

Sejumlah kajian di konteks pendidikan Indonesia menunjukkan bahwa efektivitas
supervisi akademik sangat dipengaruhi oleh pendekatan yang digunakan oleh kepala
sekolah. Supervisi yang diarahkan pada praktik coaching, mentoring, dan dialog reflektif
terbukti lebih mampu mendorong keterbukaan guru serta meningkatkan kualitas
pengelolaan kelas dan gaya mengajar. Pendekatan supervisi akademik yang menekankan
pendampingan profesional, bukan semata penilaian, memungkinkan guru memaknai
supervisi sebagai proses belajar yang bermakna dan kontekstual (Gunawan & Asrifan, 2020;
Yosie et al., 2024). Temuan tersebut menguatkan pandangan bahwa transformasi supervisi
akademik menuju pendekatan reflektif dan humanis menjadi kebutuhan strategis dalam
pengembangan profesional guru, khususnya di satuan pendidikan kejuruan yang menuntut
keterpaduan teori dan praktik pembelajaran (Harlena, 2025).

Meskipun demikian, praktik supervisi akademik di sekolah masih menghadapi
sejumlah tantangan. Supervisi kerap dipersepsikan oleh guru sebagai kegiatan evaluatif dan
administratif yang menitikberatkan pada penilaian formal, sehingga kurang memberikan
ruang bagi dialog profesional dan refleksi pembelajaran (Astuti et al., 2024; Hattu et al,,
2024). Persepsi tersebut berpotensi menimbulkan resistensi guru terhadap supervisi serta
mengurangi efektivitas supervisi sebagai sarana pembinaan profesional. Supervisi yang
tidak disertai pendekatan pembinaan yang humanis dan komunikasi yang efektif cenderung
kurang berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran secara substantif.

Sejalan dengan perkembangan paradigma manajemen pendidikan yang menekankan
pendekatan humanis, kolaboratif, dan partisipatif, supervisi akademik berbasis refleksi
menjadi semakin relevan untuk dikaji dan dikembangkan. Pendekatan reflektif dalam
supervisi menempatkan guru sebagai subjek pembelajaran profesional yang secara aktif
merefleksikan praktik pembelajaran yang dilakukan, baik secara individual maupun melalui
dialog profesional dengan supervisor (Bachore et al., 2024; Miller, 2023). Supervisi berbasis
refleksi tidak hanya berorientasi pada capaian hasil pembelajaran, tetapi juga pada proses
berpikir guru dalam memahami kekuatan, kelemahan, serta peluang perbaikan praktik
pembelajaran.

Refleksi dalam praktik profesional guru merupakan proses kognitif yang
memungkinkan guru memahami, mengevaluasi, dan mengembangkan praktik
pembelajarannya secara berkelanjutan. Refleksi tidak hanya dipahami sebagai kegiatan
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pasca-pembelajaran, tetapi sebagai proses berpikir kritis yang terintegrasi dalam tindakan
mengajar. Melalui refleksi, guru mampu mengaitkan pengalaman praktis dengan
pengetahuan pedagogis dan nilai profesional yang dimilikinya. Oleh karena itu, supervisi
akademik berbasis refleksi perlu dirancang untuk memfasilitasi proses berpikir reflektif guru
agar pengembangan profesional tidak bersifat mekanis, melainkan bermakna dan
kontekstual (Zeichner & Liston, 2014).

Pendekatan reflektif dalam supervisi akademik menempatkan supervisi sebagai
proses pembelajaran profesional yang bersifat dialogis dan non-evaluatif. Supervisi tidak
diarahkan untuk menilai kinerja guru, melainkan untuk memfasilitasi refleksi kritis terhadap
pengalaman pembelajaran yang dijalani. Melalui dialog profesional dan umpan balik
konstruktif, guru didorong untuk memahami pertimbangan pedagogis yang melandasi
praktik mengajarnya serta merumuskan strategi perbaikan secara sadar dan berkelanjutan.
Dalam kerangka ini, supervisi berfungsi sebagai ruang belajar profesional yang aman dan
bermakna bagi guru, sehingga refleksi menjadi inti dari pengembangan kompetensi
profesional (Beauchamp, 2015; Miller, 2023).

Pendekatan supervisi yang mendukung praktik reflektif guru menempatkan supervisi
sebagai proses pembelajaran profesional, bukan sebagai instrumen evaluasi kinerja semata.
Dalam konteks ini, supervisi berfungsi untuk memfasilitasi dialog profesional yang
memungkinkan guru menelaah pengalaman pembelajaran secara kritis, mengidentifikasi
pertimbangan pedagogis yang mendasari praktik mengajar, serta merumuskan strategi
perbaikan secara sadar dan berkelanjutan. Penekanan pada komunikasi dialogis dan umpan
balik konstruktif menjadikan supervisi sebagai ruang yang aman dan suportif bagi
pengembangan profesional guru, sehingga refleksi tidak dipersepsikan sebagai tekanan,
melainkan sebagai bagian integral dari proses pembelajaran profesional guru (Miller, 2023).

Sejumlah penelitian mutakhir menegaskan pentingnya supervisi akademik yang
bersifat dialogis dan reflektif. Supervisi yang disertai komunikasi terbuka dan umpan balik
konstruktif terbukti mampu meningkatkan kinerja guru serta memperkuat pemaknaan
supervisi sebagai proses pembelajaran profesional (Hattu et al, 2024). Persepsi guru
terhadap proses supervisi, khususnya dalam kegiatan observasi kelas, menjadi faktor kunci
yang menentukan efektivitas supervisi. Ketika supervisi dipahami sebagai ruang belajar
profesional, bukan sebagai mekanisme kontrol, guru cenderung lebih terbuka terhadap
umpan balik dan refleksi pembelajaran (Torres et al., 2024).

Namun demikian, kajian mengenai supervisi akademik hingga saat ini masih
didominasi oleh pendekatan kuantitatif yang menitikberatkan pada hubungan supervisi
dengan kinerja atau motivasi guru. Penelitian yang secara mendalam mengungkap proses
supervisi akademik berbasis refleksi dari perspektif pengalaman dan persepsi guru masih
relatif terbatas, terutama dalam konteks sekolah menengah kejuruan. Padahal, karakteristik
pembelajaran di SMK yang menuntut keterpaduan antara penguasaan teori dan
keterampilan praktik memerlukan pendekatan supervisi yang kontekstual, dialogis, dan
reflektif, sejalan dengan karakter pendidikan kejuruan yang menekankan integrasi
kompetensi akademik dan kompetensi kerja (Billett, 2011; Harlena, 2025).

Dalam konteks tersebut, SMK Negeri 1 Blado menjadi menarik untuk dikaji karena
telah menerapkan supervisi akademik dengan pendekatan reflektif sebagai bagian dari
upaya peningkatan mutu pembelajaran. Supervisi dilaksanakan melalui dialog profesional,
pemberian umpan balik konstruktif, serta refleksi bersama antara kepala sekolah dan guru.
Meskipun praktik ini telah berjalan, belum terdapat kajian kualitatif yang secara
komprehensif =~ mengungkap bagaimana supervisi akademik berbasis  refleksi
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diimplementasikan serta bagaimana guru memaknai dan merespons proses supervisi
tersebut dalam mendukung pengembangan profesional mereka.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki kepentingan ilmiah untuk
mengisi celah kajian supervisi akademik dengan menempatkan refleksi dan persepsi guru
sebagai fokus utama analisis. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman
mengenai pergeseran peran supervisi akademik dalam manajemen pendidikan, dari
pendekatan yang dominan evaluatif menuju proses pembinaan profesional yang dialogis,
reflektif, dan berkelanjutan.

Sejalan dengan tujuan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
mendalam implementasi supervisi akademik berbasis refleksi di SMK Negeri 1 Blado,
memahami persepsi guru terhadap pelaksanaannya, serta menganalisis kontribusi supervisi
akademik terhadap pengembangan profesional guru. Secara khusus, penelitian ini diarahkan
untuk menjelaskan bagaimana supervisi akademik berbasis refleksi dilaksanakan oleh kepala
sekolah, bagaimana guru memaknai pengalaman supervisi tersebut, serta bagaimana proses
supervisi berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran reflektif dan perbaikan praktik
pembelajaran guru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memahami
secara mendalam praktik supervisi akademik berbasis refleksi dari perspektif dan
pengalaman guru. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti menangkap
makna, proses, dan dinamika interaksi yang terjadi dalam konteks alamiah sekolah (Bush,
2018). Melalui pendekatan ini, data dikonstruksi berdasarkan pemaknaan subjek penelitian
terhadap pengalaman supervisi yang dijalani, sehingga hasil penelitian diharapkan mampu
memberikan gambaran yang komprehensif dan kontekstual mengenai implementasi
supervisi akademik berbasis refleksi (Sugiyono, 2019).

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama sekaligus pelaku
supervisi akademik, sehingga penelitian ditempatkan dalam kerangka reflektif-kualitatif
yang menekankan transparansi peran dan kesadaran posisi peneliti (reflexive positioning)
sebagaimana ditekankan dalam pendekatan refleksi profesional dalam penelitian pendidikan
(Korthagen & Nuijten, 2017). Partisipan penelitian adalah guru-guru di SMK Negeri 1 Blado
yang terlibat langsung dalam pelaksanaan supervisi akademik berbasis refleksi. Pemilihan
partisipan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria guru yang
telah mengikuti proses supervisi akademik dan bersedia merefleksikan pengalaman
profesionalnya. Penelitian ini tidak melibatkan wawancara dengan kepala sekolah, karena
peneliti merupakan pelaksana supervisi akademik itu sendiri. Jumlah partisipan disesuaikan
dengan kebutuhan penelitian hingga mencapai ketercukupan data (data saturation), yaitu
ketika informasi yang diperoleh telah berulang dan tidak menghasilkan tema baru yang
signifikan (Hesti Kusumaningrum, Chesia Chaerany, Tri Ariqoh Kholisah, 2024)(Maisyaroh
et al., 2021).

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti yang berperan dalam
merancang, melaksanakan, dan merefleksikan proses supervisi akademik. Untuk
mendukung pengumpulan data secara sistematis, peneliti menggunakan pedoman
wawancara semi-terstruktur, lembar observasi, dan dokumen supervisi akademik.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama. Pertama, wawancara
mendalam dengan guru, yang bertujuan untuk menggali persepsi, pengalaman, dan
pemaknaan guru terhadap pelaksanaan supervisi akademik berbasis refleksi. Wawancara
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difokuskan pada proses supervisi yang dialami guru, bentuk dialog profesional yang terjadi,
serta manfaat supervisi bagi pengembangan praktik pembelajaran. Kedua, observasi
pembelajaran dan proses supervisi, yang dilakukan untuk memperoleh data empiris
mengenai pelaksanaan observasi kelas, dialog pascaobservasi, dan tindak lanjut supervisi.
Ketiga, studi dokumentasi, yang dilakukan dengan menelaah dokumen-dokumen supervisi
akademik seperti program supervisi, instrumen observasi, jadwal supervisi, serta catatan
tindak lanjut hasil supervisi. Ketiga teknik tersebut digunakan secara terpadu untuk
memperkuat kedalaman dan kredibilitas data penelitian.

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan pendekatan analisis
tematik untuk mengidentifikasi pola makna dan proses reflektif dalam praktik supervisi
akademik (van der Lans et al, 2018). Proses analisis berlangsung secara berulang dan
simultan sejak tahap pengumpulan data hingga penulisan laporan penelitian. Analisis
diawali dengan reduksi data, vyaitu proses menyeleksi, memfokuskan, dan
menyederhanakan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi sesuai dengan fokus
penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif dan pengelompokan
tema untuk mengidentifikasi pola dan makna yang muncul. Tahap akhir analisis dilakukan
melalui penarikan kesimpulan dengan menafsirkan keterkaitan antar tema guna memahami
implementasi supervisi akademik berbasis refleksi serta persepsi guru terhadap praktik
supervisi tersebut.

Untuk menjaga objektivitas analisis, peneliti menerapkan refleksi kritis secara
berkelanjutan terhadap peran dan posisinya dalam penelitian, sehingga interpretasi data
didasarkan pada bukti empiris dan perspektif partisipan, bukan semata-mata pada asumsi
peneliti.

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi. Triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan data hasil wawancara guru dan hasil observasi pembelajaran,
sedangkan triangulasi teknik dilakukan melalui perbandingan data wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Selain itu, keabsahan data diperkuat melalui konsistensi pengumpulan
data pada waktu yang berbeda untuk memastikan stabilitas dan kredibilitas temuan
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Persepsi Guru terhadap Supervisi Akademik Berbasis Refleksi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memandang supervisi akademik berbasis
refleksi sebagai bentuk pendampingan profesional yang lebih bermakna dibandingkan
supervisi konvensional yang berorientasi pada penilaian administratif (Yosie et al., 2024).
Supervisi tidak lagi dipersepsikan sebagai aktivitas evaluatif yang menimbulkan tekanan,
tetapi sebagai ruang dialog yang memungkinkan guru merefleksikan praktik pembelajaran
secara terbuka. Perubahan persepsi ini mendorong guru untuk lebih menerima supervisi
sebagai bagian dari proses belajar profesional yang berkelanjutan.

Sebagian besar guru menyampaikan bahwa pendekatan reflektif dalam supervisi
menciptakan rasa aman secara profesional, sehingga mereka lebih leluasa menyampaikan
kendala, keraguan, maupun keterbatasan dalam pembelajaran. Guru juga menyatakan
bahwa supervisi membantu mereka memahami tujuan pembinaan secara lebih jelas,
terutama dalam mengaitkan praktik pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik. Temuan
ini mengindikasikan bahwa supervisi berbasis refleksi berperan dalam membangun
kesadaran reflektif guru sebagai bagian dari kompetensi profesional yang berkembang
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melalui pengalaman dan praktik berkelanjutan.

2. Praktik Dialog Reflektif dalam Pelaksanaan Supervisi Akademik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dialog reflektif merupakan inti dari pelaksanaan
supervisi akademik berbasis refleksi. Dialog ini berlangsung terutama pada tahap
pascaobservasi pembelajaran, di mana kepala sekolah dan guru terlibat dalam percakapan
dua arah yang menekankan pemahaman terhadap proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Guru diberikan kesempatan untuk menjelaskan pertimbangan pedagogis,
strategi pembelajaran yang dipilih, serta respons terhadap dinamika kelas sebelum
menerima umpan balik dari kepala sekolah.

Proses dialog reflektif tidak diarahkan untuk memberikan penilaian sepihak,
melainkan difokuskan pada penggalian pengalaman dan pemaknaan praktik pembelajaran
oleh guru. Kepala sekolah berperan sebagai fasilitator yang mengajukan pertanyaan reflektif
guna mendorong guru melakukan evaluasi diri secara kritis. Pendekatan ini membuat
supervisi berlangsung dalam suasana setara dan tidak hierarkis, sehingga memperkuat
hubungan profesional antara kepala sekolah dan guru serta meningkatkan keterlibatan guru
dalam proses supervisi.

3. Dampak Supervisi Berbasis Refleksi terhadap Profesionalisme dan Kolaborasi Guru

Supervisi akademik berbasis refleksi berdampak pada peningkatan kesadaran reflektif
guru dalam menjalankan praktik pembelajaran. Guru menyampaikan bahwa mereka
menjadi lebih terbiasa melakukan refleksi, baik selama proses pembelajaran berlangsung
maupun setelah kegiatan pembelajaran selesai. Refleksi tidak lagi dipandang sebagai
kewajiban administratif, tetapi sebagai bagian dari praktik profesional sehari-hari yang
membantu guru memahami kekuatan dan kelemahan pembelajaran.

Selain berdampak pada pengembangan individu guru, hasil supervisi juga
mendorong terjadinya interaksi profesional antar guru (Basri et al., 2025). Temuan penelitian
menunjukkan bahwa hasil supervisi sering menjadi bahan diskusi informal dengan rekan
sejawat, khususnya dalam membahas strategi pembelajaran dan pengelolaan kelas. Hal ini
menunjukkan bahwa supervisi akademik berbasis refleksi tidak hanya berkontribusi
terhadap peningkatan profesionalisme individu, tetapi juga menjadi pemicu awal
terbentuknya pembelajaran kolektif dan budaya kolaboratif di sekolah.

Pembahasan
1. Supervisi Akademik sebagai Proses Pembinaan Profesional Guru

Temuan penelitian menguatkan pandangan bahwa supervisi akademik berbasis
refleksi merupakan bagian integral dari pembinaan profesional guru (Basri et al., 2025).
Pergeseran persepsi guru terhadap supervisi dari aktivitas evaluatif menuju proses
pembelajaran profesional menunjukkan bahwa pendekatan reflektif memberikan makna
yang lebih konstruktif bagi guru. Hal ini sejalan dengan pemikiran bahwa refleksi
merupakan inti dari profesionalisme guru karena memungkinkan guru menafsirkan
pengalaman mengajar secara kritis dan kontekstual (Beauchamp, 2015; Zeichner & Liston,
2014).

Kesadaran reflektif yang tumbuh melalui supervisi dialogis mendorong guru untuk
tidak hanya menilai hasil pembelajaran, tetapi juga mempertimbangkan proses, strategi, dan
keputusan pedagogis yang diambil selama pembelajaran berlangsung (Loughran, 2015).
Studi internasional menunjukkan bahwa guru yang memiliki kesadaran reflektif cenderung
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lebih adaptif dalam menghadapi dinamika kelas serta lebih responsif terhadap kebutuhan
peserta didik (Bachore et al., 2024; Miller, 2023). Dengan demikian, supervisi akademik
berbasis refleksi berfungsi sebagai mekanisme pembinaan yang memperkuat kapasitas
pedagogik guru secara berkelanjutan.

2. Peran Kepala Sekolah dalam Supervisi Akademik Berbasis Refleksi

Hasil penelitian juga menegaskan bahwa kualitas supervisi akademik berbasis refleksi
sangat dipengaruhi oleh peran kepala sekolah (Robinson et al., 2008; Wardani et al., 2025).
Kepala sekolah tidak lagi berfungsi semata sebagai evaluator kinerja guru, tetapi sebagai
fasilitator pembelajaran profesional yang menciptakan iklim supervisi yang dialogis,
suportif, dan berorientasi pada pengembangan. Peran ini menuntut kepala sekolah memiliki
kepemimpinan pembelajaran, kemampuan komunikasi profesional, serta sensitivitas
terhadap kebutuhan pedagogis guru (Hallinger, 2011; Leithwood et al., 2020).

Pendekatan supervisi yang humanis memungkinkan kepala sekolah membangun
hubungan profesional yang setara dengan guru. Ketika dialog pascaobservasi difasilitasi
secara reflektif, guru merasa dihargai sebagai praktisi profesional dan lebih terbuka terhadap
umpan balik. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
kepemimpinan sekolah yang berfokus pada pembelajaran memiliki pengaruh signifikan
terhadap pengembangan profesional guru dan peningkatan praktik pembelajaran (Hallinger
et al., 2019; Sunaryo et al., 2023).

3. Supervisi Akademik Berbasis Refleksi dan Penguatan Budaya Kolaboratif Sekolah

Selain berdampak pada pengembangan individu guru, supervisi akademik berbasis
refleksi juga berkontribusi terhadap penguatan budaya kolaboratif di sekolah. Tindak lanjut
supervisi yang mendorong diskusi profesional dan berbagi pengalaman pembelajaran
memperluas fungsi supervisi dari pembinaan individual menuju pembelajaran kolektif.
Praktik ini memperkuat peran supervisi sebagai instrumen manajemen pembelajaran yang
mendukung kerja sama profesional antar guru (Bush, 2018).

Temuan ini sejalan dengan konsep collaborative professionalism yang menekankan
pentingnya kepercayaan, dialog, dan refleksi bersama dalam meningkatkan mutu
pembelajaran (Harris & Jones, 2018; Inouye et al., 2023). Supervisi akademik berbasis refleksi
berperan sebagai pemicu terbentuknya komunitas belajar profesional yang menjadikan
sekolah sebagai organisasi pembelajar. Dalam konteks ini, supervisi tidak hanya berfungsi
sebagai mekanisme pembinaan guru, tetapi juga sebagai strategi pengembangan organisasi
pendidikan yang berkelanjutan (Barokah et al., 2025; Panagiotopoulos et al., 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa supervisi akademik berbasis refleksi merupakan pendekatan pembinaan
profesional yang efektif dalam mendukung peningkatan kualitas praktik pembelajaran guru
(Leithwood et al., 2020). Supervisi yang dilaksanakan melalui dialog reflektif, pendampingan
profesional, dan tindak lanjut yang konstruktif mampu mengubah persepsi guru terhadap
supervisi dari aktivitas evaluatif-administratif menjadi proses pembelajaran profesional yang
bermakna. Pergeseran persepsi ini mendorong tumbuhnya kesadaran reflektif guru dalam
menilai dan mengembangkan praktik pembelajaran secara berkelanjutan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa praktik dialog reflektif menjadi elemen
kunci dalam supervisi akademik berbasis refleksi. Dialog pascaobservasi yang bersifat dua
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arah dan tidak menghakimi memberikan ruang bagi guru untuk merefleksikan pengalaman
mengajar, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pembelajaran, serta merumuskan
alternatif perbaikan yang kontekstual. Ketika supervisi diposisikan sebagai ruang belajar
profesional, guru menunjukkan keterbukaan yang lebih tinggi terhadap umpan balik dan
kesiapan untuk melakukan perbaikan praktik pembelajaran secara mandiri (Miller, 2023).

Selain berdampak pada pengembangan profesional individu guru, supervisi
akademik berbasis refleksi juga berkontribusi terhadap penguatan budaya kolaboratif di
sekolah. Tindak lanjut supervisi yang mendorong diskusi profesional dan berbagi praktik
baik antar guru memperluas fungsi supervisi dari pembinaan individual menuju
pembelajaran kolektif. Dalam konteks ini, supervisi berperan sebagai instrumen manajemen
pembelajaran yang mendukung terbentuknya komunitas belajar profesional dan penguatan
sekolah sebagai organisasi pembelajar.

Implikasi manajerial dari temuan penelitian ini menegaskan pentingnya peran kepala
sekolah sebagai fasilitator pembelajaran profesional. Kepala sekolah dituntut untuk
mengembangkan kepemimpinan pembelajaran yang humanis, dialogis, dan reflektif agar
supervisi akademik dapat dijalankan secara efektif dan berkelanjutan (Harris & Jones, 2018).
Pendekatan supervisi semacam ini tidak hanya mendukung peningkatan profesionalisme
guru, tetapi juga memperkuat mutu pembelajaran di tingkat sekolah secara sistemik.

Meskipun penelitian ini memberikan gambaran mendalam mengenai implementasi
supervisi akademik berbasis refleksi, penelitian ini memiliki keterbatasan pada konteks dan
jumlah subjek yang diteliti. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengkaji implementasi supervisi akademik berbasis refleksi pada konteks sekolah yang
berbeda, serta mengombinasikannya dengan pendekatan metodologis lain untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dampak supervisi reflektif
terhadap mutu pembelajaran dan kinerja sekolah.
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